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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yanghtehemberikan
anugerah-Nya kepada penulis, sehingga penulis daygddksanakan PPL Il
dengan lancar yang merupakan kelanjutan dari PBerta dapat menyelesaikan
laporan pelaksanaan PPL Il tepat pada waktunydidi § 1 Ambarawa.

Laporan ini merupakan bukti bahwa penulis telahakesdnakan PPL Il
di SMA N 1 Ambarawa. Bersama ini pula penulis ingirengucapkan rasa
terimakasih kepada pihak yang telah membantu dglamulian laporan ini,
pihak-pihak tersebut antara lain:
Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si selaku RekibINES.
Drs. Masugino, M.Pd selaku Kepala Pusat Pengembadga UNNES.
Drs. Slamet Sumarto, M.Pd selaku Dosen Koordinakit
Drs. Maikal Soedijarto selaku Kepala Sekolah SMA Nmbarawa.
C.Erna W, S.Pd selaku Koordinator Guru Pamong.
Drs. Christin Indah selaku guru pamong.
Bapak Andi Suryandi S.Pd, M.Pdselaku dosen peminighnBPL II.

Bapak dan Ibu guru beserta seluruh karyawan SMAAbarawa.
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Teman-teman PPL

10. Siswa-siswi SMA N 1 Ambarawa.

11.Semua pihak yang telah membantu dalam penyelelsgiaran PPL Il ini.
Sebagai manusia biasa, penulis menyadari bahwandaknyusunan

laporan PPL Il ini masih banyak kekurangan baik siegi tulisan, bahasa dan isi.

Oleh karena itu masukan berupa saran, pendapatkd@kan yang bersifat

membangun sangat penulis harapkan guna penyempudiaaasa yang akan

datang. Semoga laporan yang telah disusun dapatbemdan manfaat bagi

sekolah latihan pada umumnya dan bagi praktikadiseselaku penerus masa

depan pendidikan pada khususnya.

Semarang, Oktober 2012

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional
pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bartumencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indossgiuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuharmg Yaha Esa,
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan manditadegrtanggung jawab
terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan

Kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikaerlukan satu
strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaggekdidikan yang benar-
benar mempunyai kompetensi tingkat tinggi daterpersonal skills yang
mampu menghadapi tuntutan masa depan.

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahagisaktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensrsonal, dan
kompetensi kemasyarakatan

B. Tujuan
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentulasisata praktikan

agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesisaalai dengan prinsip

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang pueli kompetensi

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensiasadan kompetensi

profesional. Kemudian jika ditinjau dari tujuan ldws, PPL bertujuan

sebagai berikut:

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitashingga dapat
mengelola proses pendidikan sacara profesional.

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon igéndagar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses p@mbam bangsa

khususnya dalam pendidikan.



3. Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calongikradyar memiliki
kualifikasi yang memadai.

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sagandidikan yang
siap sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkasformasi
pendidikan.

5. Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri DaReeguruan
Tinggi serta memperoleh masukan-masukan yang bargagi UNNES
untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembpagdidikan.

C. Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepadhasiswa

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, l@tensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.irséla pelaksanaan PPL
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap séwmoponen yang
terkait dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa,l&ekdan perguruan tinggi
yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa
a Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekagl giperoleh

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.

b Mengetahui dan mengenal secara langsung prosgaibelengajar di
sekolah latihan.

¢ Memperdalam pengertian dan penghayatan pesert& d#hitang
pelaksanaan pendidikan.

d Mendewasakan cara Dberpikir, meningkatkan daya pearal
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusapedsecahan
masalah pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi Sekolah
a Meningkatkan kualitas pendidikan.

b Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal idéaide baru

dalam perencanaan program pendidikan yang akanglata



3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan ygpekaii sebagi
bahan pertimbangan penelitian.

b Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja samaatesekolah-
sekolah latihan.

¢ Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksafdin
sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapatsdiaikan
dengan tuntutan yang ada di lapangan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semuat&edkurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, gabpelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semestersiemeebelumnya.
Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, adminigtrasimbingan dan
konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikalen atau ekstra kurikuler
yang berlaku di sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan aganjagiecalon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengansip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputipetensi profesional,
kepribadian, paedagogik, dan sosial.

B. Dasar Pelaksanaan

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan rRekigersitas
Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang PedoméaktikPRengalaman
Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Usiteer Negeri

Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang meseraua peraturan
mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PRaupun PPL 2.
Karena itu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu atEsebut.
C. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan

PPL wajib dilaksanakan oleh praktikan program kejpdikan UNNES
sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikamaga kependidikan
berdasarkan kompetensi yang termasuk didalam strpkbgram kurikulum.
Praktikan yang mengikutinya meliputi praktikan paog S1, Program
Diploma, Program Strata dan program lain. MataakulPPL mempunyai
kredit 6 SKS dengan rincian PPL 1 = 2 SKS, PPL W SKS. Satu SKS

setara dengan 4 x 1 jam ( 60 menit ) x 18 pertermu@? Jam pertemuan.



D. Persyaratan dan Tempat
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh nsavesdalam
menempuh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), bdiki FiRaupun PPL I
sebagai berikut: 1) telah menempuh minimal 110 Skilis mata Kuliah
MKDK, SBM 1, SBM 2, dan mata kuliah pendukung laiandengan IPK
min 2,00. 2) mendaftarkan diri sebagai calon pas&PL pada Pusat
Pengembangan PPL dan PKL secara manual dan Or8nhePPL 2
dilaksanakan setelah PPL 1.
E. TugasGuru di Sekolah dan Kelas
Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab gurge#tolah dan di
kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekoklpum sebagai anggota
masyarakat.
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sdsugan kurikulum
yang berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teraturkdatinu sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.
d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dewgang tua dan
masyarakat.
f. Membina hubungan baik antara sekolah denganafarbgolongan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkani-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.
b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinyarta selalu
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.
c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan rdaningkatkan

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahndekaelogi.



d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, , etlka estetika
dalam berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarakasenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga tetwpgmampilan

pribadi yang baik.

F. Tugas Guru Praktikan
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Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah
observasi dan orientasi di tempat praktik;
pengajaran model atau pelatihan pengajaranibibg;
pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;
kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tetygaktik;
membantu memperlancar arus informasi dari UNK&Sekolah latihan
dan sebaliknya;
menyusun laporan hasil observasi dan orientasntpat praktik;
menyusun pengurus kelompok praktikan di tempmesktik;
mengisi format rencana kegiatan dan format bigdoh PPL yang
dijadwalkan.

Kompetens Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang gugaraprofesional

dalam tugasnya, adalah:

1.

SR

Memahami landasan pendidikan, yaitu landasawsdifls, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan rigntasas-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara gaw®salb, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasjorkabijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

Menguasai materi pembelajaran;

Menguasai pengelolaan pembelajaran;

Menguasai evaluasi pembelajaran;

Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan penbangannya.



Karakteristik guru yang profesional antara lain akel membuat
perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakaanda kegiatan
pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagatelkarpembangun
gagasan dan guru berfungsi melayani dan berpefaggae mitra peserta
didik; bersikap kritis dan berani menolak kehengakg kurang edukatif;
bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkanyak pendidikan
seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis rmapembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.



BAB 111
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Kegiatan PPL Il dilaksanakan mulai tanggal 27 Ageas2012 sampai
dengan 20 Oktober 2012, setelah menempuh PPL | gaaigsanakan pada
tanggal 31 Juli sampai dengan 12 Agustus 2012.18ekang ditunjuk adalah
SMA N 1 Ambarawa yang beralamat di jalan Yos Sunldds. 46, Kupang,
Ambarawa, Semarang.
B. Tahapan Kegiatan
I. Kegiatan di kampus, meliputi :
1. Pembekalan.
Pembekalan dilakukan dikampus selama tiga haruyaitlai tanggal
24 Juli 2012 sampai dengan 26 Juli 2012.
2. Upacara Penerjunan.
Upacara Penerjunan dilakukan di depan gedung eakttMNES pada
tanggal 31 Juli 2012 mulai pukul 07.00 WIB — selgsag didampingi
oleh dosen koordinator lapangan (DPL) SMA N 1 Araba yaitu
Drs. Slamet Sumarto, M.Pd.
II. Kegiatan Inti PPL
a. Pengenalan Lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA N 1 AMBARAWAale
dilaksanakan pada PPL I. Adapun data pengenalandam telah
terlampir pada laporan PPL |, sehingga tidak dilekam kembali
pada laporan PPL II.
b. Pengajaran Model
Pengajaran model adalah kegiatan yang dilakukaktikaa dengan
cara mengamati guru pamong dalam melakukan pros@bglajaran
di kelas. Melalui kegiatan ini praktikan dapat metadpui bagaimana

proses guru mengajar dan permasalahan yang tdijddiam kelas.



c. Pengajaran Terbimbing
Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajarary yhlakukan
oleh praktikan dengan bimbingan guru pamong. Pengaj ini
memberikan informasi kepada praktikan tentang kepuam sebagai
guru.

d. Pengajaran Mandiri
Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mang#an tugas
keguruan lainnya yang didahului proses konsultasengenai
perangkat pembelajaran pada guru. Pengajaran mantatih
praktikan untuk berkreasi dalam memberikan matpenggunaan
media pembelajaran, serta menggunakan metode dael ngang
sesuai, sehingga melatih praktikan untuk menjadru gyang
sebenarnya dan siap untuk diterjunkan ke lapangan.

e. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar
Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan paklair apraktik
setelah berlatih mengajar di kelas minimal tujuh. Renilaian ujian
praktik mengajar dilakukan oleh guru pamong daredgsembimbing
yaitu Ibu Dra Christin Indah, dan Bapak Andy SuiyadlPd. Namun,
untuk beberapa pihak penilai berhak untuk melakukemnilaian
tambahan seperti penilaian proses dalam mengaaratngnilai setiap
kegiatan praktikan dari awal hingga akhir PPL abarsifat lebih
komprehensif. Penilaian ujian praktik oleh lbu Df@hristin Indah
selaku guru pamong dan Bapak Andy Suryadi, M.Pthkeedosen
pembimbing praktikan dilakukan dengan cara pemilgi@ses.

f. Bimbingan Penyusunan Laporan
Di dalam penyusunan laporan, praktikan mendapabibigan dari
berbagai pihak, seperti guru pamong, dosen koaaimaaupun dosen
pembimbing, teman-teman praktikan, serta pihakHpil@n yang

terkait, sehingga laporan dapat disusun dan tese&km.



C. Materi Kegiatan

Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegigtambekalan PPL,
antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelskan serta kegiatan
belajar mengajar dengan segala permasalahannya yamgkin muncul
sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosemduoator, kepala sekolah,
serta guru-guru di sekolah latihan.

D. ProsesBimbingan

Bimbingan dari dosen pembimbing maupun guru pamsegma
kegiatan PPL berlangsung secara efektif dan efidk¥aktikan melakukan
konsultasi kepada guru pamong tentang pembelajaag akan diajarkan di
kelas kemudian menyusun rencana pelaksanaan pganaeléRPP).

Di dalam proses pembelajaran, guru pamong turut seasuk ke
kelas untuk mengamati dan melakukan penilaian.l&@etgraktikan selesai
melakukan pembelajaran diberikan beberapa masukampd kritik dan saran
agar mencapai proses pembelajaran yang lebih tzaiknthksimal dari guru
pamong. Di dalam proses bimbingan kepada guru pgnterdapat beberapa
hal yang dikonsultasikan. Beberapa hal tersebusrantin Silabus, RPP,
jadwal mengajar, damssessment (penilaian)

E. Faktor Penghambat dan Pendukung

Selama pelaksanaan PPL di SMA N 1 Ambarawa, dijurbgberapa
hal yang menghambat maupun mendukung pelaksandate2Ebut. Adapun
hal-hal yang menghambat dan mendukung PPL, yaiagse berikut.

Faktor yang menghambat pelaksanaan PPL antara lain

1. Kurang adanya koordinasi antara pihak UPT PPL UNNESgan pihak
sekolah latihan sehingga tanggal penerimaan mate$t®L UNNES di
sekolah tempat latihan sempat diundur.

2. Kurangnya kesadaran belajar dalam diri siswa sehirdalam menerima
pelajaran siswa banyak yang malas.

3. Kurangnya buku referensi di perpustakaan khususogtuk mata
pelajaran sejarah, sehingga siswa terkadang kasulintuk mencari

informasi.
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Faktor — faktor yang mendukung antara lain :

1. Guru pamong yang mudah ditemui untuk diminta sdeambimbingan.

2. Guru pamong yang selalu memberikan masukan kepeddikan guna
membentuk pribadi guru yang profesional.

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjangtakedoelajar
mengajar (terdapat LCD Proyektor di setiap kelasgyamemudahkan
praktikan dalam menghadirkan pengetahuan di hadsipa).

F. Dosen Pembimbing

Dra. Christin Indah selaku guru pamong bidang sseghrah memiliki
kompetensi yang sangat baik. Hal itu ditunjukkangden penguasaan materi,
kelas, suasana dan interaksi yang bersinergi dantegrasi, sehingga
menghasilkanoutput yang maksimal dari siswa. Guru pamong juga sangat
menunjukkan perhatian kepada praktikan yang dikdn dengan sikap
terbuka, memberikan masukan demi kesuksesan paaktilengajar di kelas,
memberikan arahan-arahan bagi calon pendidik, dsmangiasasharing
mengenai dunia keguruan dan pendidikan, sehinggeyasamembantu
praktikan dalam belajar menjadi figur guru ataudpeik yang profesional.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliadusétabuka

dalam memberikan masukan, kritik dan saran bagamaembelajarkan

(menyampaikan materi) pada peserta didik dengak. l&hingga hampir

dipastikan praktikan tidak mengalami kesulitan.

G. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datangek®lah latihan,
dari persoalan yang praktikan hadapi serta dalammbpatan perangkat
pembelajaran yang benar. Dosen pembimbing jugaasaegbuka kepada
mahasiswa dan selalu memantau bila mahasiswa na@mgatesulitan.

Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing kinselalu konsultasi

kepada guru pamong terutama terkait masalah parsiagngajar dan rencana

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar praktikan d#&ndan meminimalkan

kesalahan yang dibuat selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksamakdapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Selama melaksanakan kegiatan PPL praktikan merigapaterbagai
pengalaman dan keterampilan yang praktikan butulietika menjadi
guru kelak.

2. PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa kdp@mdiuntuk
berlatih menjadi tenaga pengajar yang profesiorast #ompeten di
bidangnya.

3. Selama kegiatan PPL, praktikan tidak hanya dilatituk menjadi guru
yang kompeten pada bidang studi yang praktikamteketapi juga dilatih
untuk menangani permasalahan peserta didik dalangikéi kegiatan
pembelajaran di sekolah.

B. Saran
Untuk lebih meningkatkan kualitas SMA N 1 Ambarawaaka
praktikan selaku mahasiswa PPL memberikan beberspan yang
membangun yaitu sebagai berikut :

1. Kedisiplinan peserta didik agar lebih ditingkatkan.

2. Punishment atau hukuman yang diberikan kepada pelanggar norma
sekolah lebih dipertegas pelaksanaannya.

3. Meningkatkan koleksi kepustakaan guna menunjangesrpembelajaran
dan sumber ilmu bagi peserta didik, guru, maupupak@an.

Demikian penyusunan laporan PPL Il telah praktikalesaikan, dengan
kesadaran bahwa masih banyak kekurangsempurnadaladnnya. Namun
kami berharap, laporan ini dapat bermanfaat baaktan khususnya dan

para pembaca pada umumnya.
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Prodi : Pendidikan Sgjarah

Puji syukur senantiasa tercurahkan pada Alloh SWangy telah
memberikan waktu untuk melaksanakan Praktik Pengaid_apangan Il di SMA
Negeri 1 Ambarawa dari 27 Agustus 2012 sampai de@@a0ktober 2012. Tidak
lupa pula ucapan terimakasih yang sebesar-besatagasegala perhatian yang
diberikan oleh warga SMA Negeri 1 Ambarawa, terwdagnru pamong sejarah
Ibu Dra. Christin Indah P yang telah membimbingasel Praktik Pengalaman
Lapangan tahap Il, serta kepada seluruh guru, pEgdan staf karyawan SMA
Negeri 1 Ambarawa.

Praktik Pengalaman Lapangan tahap Il adalah lamjdaéai PPL | yang di
dalamnya lebih memfokuskan praktik dalam kelas.abBalkegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan |l meliputi praktik mengajagkik bimbingan dan
konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler distrakurikuler yang berlaku
di sekolah atau tempat latihan. Pada PPL Il mawasygng bersangkutan berada
di bawah arahan guru pamong, sehingga diperlukandkmasi untuk menunjang
tujuan utama dari Praktik Pengalaman Lapangan dituypraktik langsung di
dalam kelas.

Kegiatan dari PPL Il ini adalah praktik mengajar ddilam kelas dan
merencanakan pembelajaran sesuai dengan materimdalel yang sesuai.
Praktikan melakukan praktik berlangsungnya belaj@ngajar yaitu pembelajaran
dari beberapa kelas X, kelas XI Bahasa, dan keld®X 1 dengan arahan dari
guru pamong. Hal lain yang juga dilakukan di PPlinlladalah terjun kedalam
ekstrakurikuler pramuka pada hari jum’at. Tidak yearkemampuan pedagogik
yang diterapkan, tetapi juga kompetensi profesidaal sosial.

Selain itu praktikan juga melakukan pengamatan atauancara terhadap
ibu Christin Indah selaku guru pamong dan diberigagahan baik dari kepala
sekolah maupun koordinator guru pamong. Kegiatah PP lebih harus
menguasai pembelajaran di kelas, kemampuan bertarkgmampuan
menguaraikan materi dan kemampuan memahami prifimda. Tidak hanya itu
praktikan juga harus dapat menjadi tempat sharé siswa dan juga harus
melakukan variasi model pembelajaran dan ditung@gmggan penguasaan media
yang sesuai dengan materi.

Dari hasil observasi dan orientasi pada PraktikgRlEman Lapangan |
diharapkan mempunyai gambaran secara umum koreksiah sehingga dapat
mengenail keadaan sekolah dan dapat melaksanalaril Rlengan baik dan
lancar.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Pendidikan Sejarah
a. Kekuatan Pembelajaran Sejarah
Pendidikan Sejarah merupakan salah satu kompornajanad yang sangat
penting untuk menjalankan pembelajaran yang mengaca pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Dimana nilai-nilai ydiagarkan oleh sejarah
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sangat banyak. Dimana sejarah mengajarkan agaradiemanusia yang
lebih baik. Pembelajaran sejarah merupakan mataajapah yang
menyenangkan bagi peserta didik, mereka antusiéendaroses belajar
mengajar, dimana setiap pertanyaan yang diberiledmguru selalu disambut
dengan jawaban-jawaban yang berasal dari pendapaapat mereka,
sehingga guru menjadi lebih mudah untuk memberikaateri, apalagi
dengan menggunakan bermacam-macam variasi pembelajang dapat
menambah keseriusan belajar sejarah.

Menurut praktikan model pembelajaran seperti itdasubagus karena
tujuan utama dari penggunaan model itu bertujuatukumengefektifkan
pembelajaran, tidak perlu pembelajaran yang suaph ttjuan utamanya
tidak tercapai, kelas tidak bisa dikondisikan dadikatornya tidak tercapai.
Hal yang seperti itulah yang harus ditekankan gsmbelajaran. Dari
pemodelan bisa di jabarkan bahwa peserta didik rsudenguasai materi
dengan sumber belajar yaitu Lembar Kerja Siswa.

b. Kelemahan Pembelajaran Sejarah

Seperti yang dijelaskan sebelumnya dimana penilpraktikan terhadap
pembelajaran sejarah yaitu sudah cukup baik, nadarbeberapa yang perlu
diperhatikan, minat sisiwa terhadap pelajaran ahjatu sendiri. Mereka
masih menganggap kalau pelajaran sejarah itu pamjgang hanya
menghafal. Padahal jika dicermati akan banyak splkédjaran yang diambil.
Memang untuk materi kelas X masih seputar ruangklip yang dirasa
abstrak jadi mereka kesulitan untuk memahami. Tigakya itu untuk kelas
sebelas materi yang diajarkan terlampau banyakalMia pada kerajaan
Hindu-Budha dan kerajaan Islam. Kelemahan berilaiedalah ketimpangan
antara waktu mengajar dengan materi yang harus pskam. Materi pada
sejarah sangat banyak dan waktu yang diberikan gk sekolah sangat
kurang, terlebih lagi untuk kelas X, yang hanyaigam, sehingga membuat
praktikan harus mengajar seefektif mungkin agaikatdr dan tujuan harus
diselesaikan.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah Praktikan

Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasaratelah sangat
menunjang keberhasilan pembelajaran sejarah daregaenatan terlihat
bahwa sarana dan prasarananya sudah memadaittdditgan adanya LCD
dan OHP, papan tulis, layanan internet untuk meggan materi
pembelajaran. Dari beberapa kelas yang diampu miagktikan di hanya di
kelas X 5 yang tidak ada LCD nya jadi praktikarakicbisa menyampaikan
materi secara visual.

3. Kualitas Guru Pengampu dan Kualitas Pembelajaran

Pembelajaran sejarah yang dilakukan di SMA Negekirbarawa sudah
mengikuti KTSP tapi untuk nilai budaya dan karakiangsa belum muncul.
Guru pamong dalam menyampaikan ateri sudah menglgaammodel yang
variatif dan sudah sangat komunikatif dengan pesd#ichk, sehingga
mempermudah dalam penyampaian materi. Peserta digi#tikan student
center sehingga peserta didik bisa menemukan, raéregmdiri materi yang
diajarkan. Jika dilihat dari lama mengajar, GurumBPag sudah tentu
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mendapatkan banyak pengalaman sehingga sudah ersmmpaikan materi
sejarah sebaik dan seefektif mungkin.
4. Kemampuan Diri Praktikan

Selama enam semester belajar di jurusan sejaraktjyan sudah dibekali
pelajaran Media Pembelajaran Sejarah dua semesteqg teaching dan juga
pembekalan PPL. PPL Il praktikan lebih banyak nedalkan proses
pembelajaran kurang lebih 11-12 kali pertemuanaagbroses pembelajaran
praktikan melaksanakan pembelajaran sesuai dengaarkpuan maksimal
yang dimiliki, dengan menerapkan beberapa modelbptjaran seperti
Scramble, diskusi, talking stick dan yang lainnya.
5. Nilai Tambah Setelah M engikuti PPL 11

Setelah mengikuti PPL Il praktikan lebih mengedghimana mengelola
kelas yang baik. Tidak hanya itu setelah praktikemlaksanakan praktik lebih
harus bisa merencanakan waktu ketika proses befegagajar berlangsung.
Tidak hanya itu praktikan juga jadi belajar menakgm RPP yang sudah
direncanakan untuk diterapkan secara terprogrameasebaik.
6. Saran Pengembangan bagi sekolah dan Universitas Negeri Semarang

Saran dari praktikan untuk pengembangan bagi p#eltolah adalah
perlunya pemanfaatan dan perawatan secara optemahas dan prasarana
sebagai salah satu penunjang PBM terutama dalam peddjaran Sejarah,
sehingga  tingkat pemahaman dan minat siswa beatamiSelalu
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat Iga slan melibatkan
siswa dalam menciptakan lingkungan yang kondukiit movatif dan kreatif
dalam proses pembelajaran.. Selain itu juga ditkarapsekolah selalu
menjaga hubungan kerjasama yang harmonis antara MNégeri 1
Ambarawa dengan Universitas Negeri Semarang untewujudkan mutu
pendidikan yang lebih unggul dan berdaya saing. kuat

Ambarawa, 5 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
e, Gl
- ’_/\/‘/

Dra. Christina Indah P Sri Hartati

NIP. 196306251990032003 NIM. 3101409044
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